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Abstrak — Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan untuk meningkatkan produktivitas publikasi
mahasiswa melalui pelatihan dan pendampingan penyusunan karya ilmiah berbasis Systematic Literature
Review (SLR). Tantangan utama yang dihadapi mahasiswa, rendah kemampuan untuk menulis sebuah artikel
ilmiah yang sistematis dan kurang pengalaman dalam publikasi ilmiah. Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri
dari persiapan, pelatihan, pendampingan intensif dan evaluasi. Pelatihan akan diberikan difokuskan pada
struktur artikel ilmiah, strategi pencarian sumber literatur ilmiah ber-reputasi, dan penerapan metode SLR.
Pendampingan dilaksanakan berkelanjutan sampai dengan mahasiswa menghasilkan draft artikel ilmiah. Hasil
kegiatan PKM menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada pemahaman dan keterampilan
mahasiswa dalam menghasilkan karya ilmiah dilihat dari naiknya skor post test sebesar 35 % dibandingkan
dengan nilai pre — test. Selain itu, 30% di antaranya telah siap untuk disubmit ke jurnal nasional. Kegiatan ini
sangat berkontribusi positif bagi peningkatan budaya akademik dan kesiapan mahasiswa dalam publikasi
ilmiah.

Kata Kunci: Pelatihan Penulisan Karya Ilmiah, Berbasis SLR, Meningkatkan Produktivitas Publikasi,
Mahasiswa.

Abstract — This community service activity was conducted to increase the productivity of student publications
through training and mentoring in compiling scientific papers based on Systematic Literature Review (SLR).
The main challenges faced by students are their low ability to write systematic scientific articles and their lack
of experience in scientific publications. The implementation stages of the activity consist of preparation,
training, intensive mentoring, and evaluation. Training will be provided focused on the structure of scientific
articles, strategies for finding reputable scientific literature sources, and the application of the SLR method.
Mentoring is carried out continuously until students produce a draft of a scientific article. The results of the
PKM activity show a significant increase in students' understanding and skills in producing scientific papers
as seen from the increase in post-test scores by 35% compared to the pre-test score. In addition, 30% of them
are ready to be submitted to national journals. This activity has made a very positive contribution to improving
academic culture and student readiness in scientific publication.

Keywords: Scientific Writing Training, SLR-Based, Increasing Publication Productivity, Students.

1. PENDAHULUAN

Publikasi ilmiah merupakan salah satu indikator penting untuk menilai kualitas akademik
mahasiswa di perguruan tinggi. Menulis karya ilmiah tidak hanya sekedar syarat administratif untuk
menyelesaikan studi, namun juga merupakan cerminan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan
sistematis yang diperlukan untuk menghadapi tantangan global berbasis pengetahuan. Dalam
kerangka pendidikan tinggi abad ke-21, penulisan ilmiah juga memiliki peran strategis dalam
pembentukan budaya akademik serta dalam meningkatkan daya saing lulusan baik di tingkat
nasional maupun internasional (Hyland, 2019). Selain itu, kemampuan menulis ilmiah juga
berkontribusi terhadap peningkatan literasi akademik mahasiswa yang merupakan fondasi dalam
pengembangan penelitian lebih lanjut (Wingate, 2018).

Akan tetapi, berbagai penelitian mengemukakan bahwa kemampuan menulis ilmiah
mahasiswa masih tergolong rendah, khususnya dalam hal pengorganisasian gagasan, penggunaan
bahasa akademik, dan pengintegrasian sumber referensi secara kritis. Mahasiswa kerap kali
kesulitan untuk menyusun argumen yang logis dan sistematis serta juga kesulitan untuk
menghubungkan teori dengan temuan penelitian (Defazio dkk., 2016). Situasi ini diperparah dengan
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lemahnya literasi informasi, yang didapati mahasiswa belum mampu mencari, menilai, dan
menggunakan dengan baik sumber ilmiah yang relevan (Head dkk., 2020).

Isu penting lainnya adalah produktivitas publikasi mahasiswa yang rendah. Sebagian besar
mahasiswa menulis makalah hanya sebagai persyaratan untuk suatu mata kuliah dan tidak
melanjutkannya ke tahap publikasi. Padahal, publikasi ilmiah memberikan manfaat signifikan bagi
mahasiswa dalam hal meningkatkan rekam jejak akademik mereka dan reputasi universitas (lihat
Brew dkk., 2017). Produktivitas yang rendah ini dikaitkan dengan sejumlah faktor, termasuk
kurangnya motivasi dan sedikit pengalaman menulis, serta keterbatasan dukungan dalam proses
penulisan hingga publikasi (Aitchison & Lee, 2020).

Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas
penulisan ilmiah mahasiswa adalah metode Tinjauan Literatur Sistematis (SLR). Metode ini
merupakan pendekatan penelitian dengan mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis hasil
penelitian secara sistematis melalui proses yang terstruktur dan transparan. SLR memungkinkan
peneliti untuk menghasilkan tinjauan literatur yang komprehensif dan berbasis bukti, sehingga
sangat cocok untuk diterapkan dalam konteks penulisan ilmiah mahasiswa (Snyder, 2019). Lebih
lanjut, penerapan SLR memberikan bantuan kepada mahasiswa untuk menawarkan wawasan yang
lebih dalam tentang evolusi penelitian di bidang domain tertentu (Xiao & Watson, 2019).

Keunggulan lain dari metode SLR adalah kontribusinya dalam meningkatkan pemikiran
kritis mahasiswa. Selama proses SLR, mahasiswa diharuskan untuk menganalisis sejumlah literatur,
membandingkan temuan penelitian, dan menghasilkan sintesis yang logis dan sistematis. Perlakuan
ini secara tidak langsung melatih analisis dan evaluasi, yang merupakan aspek penting dari penulisan
ilmiah (Petticrew & Roberts, 2016). Selain itu, bagi peneliti yang terbatas dalam melakukan kerja
lapangan, SLR juga dapat berfungsi sebagai alternatif karena metode ini tidak melibatkan
pengumpulan data primer secara langsung (Okoli, 2015).

Era digital, akses terhadap sumber-sumber informasi ilmiah semakin terbuka luas melalui
berbagai layanan basis data dan platform online. Namun kemudahan akses tidak selalu diikuti
dengan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan sumber tersebut secara optimal. Meskipun
demikian masih banyak masalah yang dihadapi mahasiswa dalam menulis dan mempublikasikan
karya ilmiah: masih sulit bagi mahasiswa untuk menyusun kata kunci pencarian yang efektif, menilai
kredibilitas sumber, maupun mengelola referensi secara sistematik (Nicholas et al., 2017). Hal ini
menandakan bahwa peningkatan keterampilan literasi informasi perlu menjadi perhatian bagi
pengembangan kemampuan penulisan ilmiah mahasiswa.

Oleh karena itu sudah sepantasnya segala permasalahan tersebut diantisipasi dengan sebuah
pendekatan yang komprehensif melalui pelatihan dan pendampingan penulisan karya ilmiah.
Pelatihan berfungsi untuk memberikan pemahaman konseptual tentang struktur dan kaidah
penulisan ilmiah, sedangkan bimbingan bertujuan untuk bimbingan memastikan siswa dapat
menerapkan pengetahuan tersebut secara nyata. Proses pendampingan yang berkelanjutan dapat
memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk langsung mendapatkan umpan balik, sehingga secara
bertahap dapat memperbaiki kualitas tulisannya (Murray, 2017).

Pendekatan dan pendampingan berbasis praktik dengan konsisten dengan teori pembelajaran
konstruktivis, yang menyatakan bahwa mahasiswa belajar sambil melakukan dan merefleksikan apa
yang mereka lakukan melalui pembelajaran berdasarkan pengalaman. Temuan penelitian telah
mengidentifikasi bahwa pembelajaran berbasis praktik dapat mengarah pada peningkatan
keterampilan menulis mahasiswa, terutama jika didukung dengan umpan balik yang konstruktif
(Carless & Boud, 2018). Oleh karena itu, pelatihan dan pendampingan merupakan sebuah kombinasi
tepat dan strategi sangat baik untuk meningkatkan kompetensi menulis karya ilmiah mahasiswa.

Selain itu, produktivitas publikasi mahasiswa tidak hanya diukur dari jumlah karyanya,
melainkan juga dari kualitas dan keinginan publikasi tersebut. Produktivitas menulis erat mencakup
dengan seberapa banyak seorang siswa menghasilkan karya yang sesuai dengan standar akademik
sekaligus membawakan topik yang menonjol dalam perkembangan saya ilmu pengetahuan. Untuk
itu, program pengabdian kepada masyarakat yang diarahkan pada peningkatan mampu produktif
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dari publikasi mahasiswa harus dirancang secara sistematis dan berkelanjutan (Lee & Kamler,
2018).

STMIK Kreatindo Manokwari sebagai perguruan tinggi yang bergerak di bidang teknologi
informasi tentu cukup besar peluangnya dalam menghasilkan karya ilmiah yang inovatif dan kreatif.
Namun dari pengamatan awal, ternyata potensi tersebut masih ada disparitas dengan realitas jumlah
publikasi mahasiswa. Ini menyiratkan bahwa intervensi dalam bentuk program pelatihan dan
pendampingan yang terstruktur sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan penulisan
ilmiah mahasiswa. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka kegiatan pengabdian pada masyarakat
ini dirancang dalam bentuk pelatihan dan pendampingan penulisan karya ilmiah dengan pendekatan
Systematic Literature Review (SLR). Kegiatan ini dimaksudkan untuk mempromosikan
pemahaman, skill, dan produktivitas publikasi mahasiswa secara berkelanjutan. Diharapkan dengan
adanya kegiatan ini, mahasiswa tidak hanya mampu dan terbiasa menulis karya ilmiah berkualitas,
tetapi juga memiliki motivasi dan kepercayaan diri untuk mempublikasikan hasil karyanya dalam
jurnal ilmiah.

2. METODE PELAKSANAAN
2.1 Metode Pelaksanaan PKM

Kegiatan Pengabdian Masyarakat dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan berbasis
praktikum, untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa dalam menulis karya ilmiah berbasis
Systematic Literature Review (SLR). Pendekatan ini dipilih berdasarkan bukti efektivitasnya dalam
meningkatkan keterampilan akademik melalui keterlibatan aktif mahasiswa dalam proses
pembelajaran (Prince & Felder, 2017).

2.2. Mitra dan Lokasi Kegiatan

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa aktif STMIK
Kreatindo yang menjadi mitra selama kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan. Kegiatan
dilaksanakan secara langsung di STMIK Kreatindo Manokwari dengan melibatkan mahasiswa yang
didukung oleh sarana yang ada di kamus. Mahasiswa yang dilibatkan dalam kegiatan ini didasari
oleh kebutuhan peningkatan kapasitas akademik khususnya penulisan karya ilmiah dan publikasi.

2.3. Desain Kegiatan

Desain kegiatan ini menggunakan model pelatihan dan pendampingan, yang terdiri dari
pelatihan intensif dan pendampingan berkelanjutan. Model ini dianggap efektif dalam meningkatkan
keterampilan praktis karena peserta tidak hanya diberikan materi tetapi juga menerapkannya
langsung dengan bimbingan fasilitator (Hattie, 2017). Kegiatan diadakan selama empat minggu
sebagai berikut:1) Pelatihan dasar tentang penulisan makalah ilmiah, 2) Pelatihan tentang metode
SLR dan penelusuran literatur, 3) Menulis artikel dalam praktik, 4)Supervisi dan revisi artikel.

2.4. Tahap Pelaksanaan
a. Tahap Persiapan

Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan peserta, pengembangan modul pelatihan, dan
koordinasi dengan universitas. Analisis kebutuhan dilakukan melalui survei awal untuk mengetahui
tingkat pemahaman mahasiswa dalam menulis karya ilmiah. Temuan survei akan digunakan sebagai
dasar untuk pengembangan materi pelatihan yang relevan dan kontekstual (Brown, 2016).

b. Tahap Pelatihan

Pelatihan dilakukan melalui kuliah interaktif, diskusi, dan praktik langsung. Konten yang
disampaikan meliputi: 1) Komposisi dan struktur skematis artikel akademik 2) Keterampilan menulis
akademik, 3) Pengantar metode SLR, 4) Strategi pencarian literatur ilmiah, 5) Penggunaan alat
manajemen referensi. Pendekatan pembelajaran aktif diadopsi dan peserta dimotivasi untuk
berpartisipasi aktif dalam pelatihan. Studi menunjukkan bahwa metode pengajaran aktif berpotensi
untuk secara signifikan meningkatkan retensi pengetahuan dan keterampilan mahasiswa (Freeman
etal., 2019).
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c. Tahap Pendampingan

Pada tahap pendampingan, mahasiswa dibagi kedalam beberapa kelompok kecil kemudian
dilakukan pendampingan secara intensif dengan melakukan langkah-langkah berikut: 1)
Menentukan topik penelitian, 2) menyusun pertanyaan penelitian, 3) menyusun kriteria artikel yang
digunakan berdasarkan inklusi dan eksklusi, selanjutnya menyusun bagian hasil dan pembahasan.

d. Tahap Evaluasi

Evaluasi kegiatan PKM dilakukan untuk mengukur sejauh mana pelaksanaan kegiatan telah
terlaksana dengan baik dan bagaimana dampaknya terhadap mitra. Adapun instrumen yang
digunakan dalam tahapan evaluasi: 1) Pretes dan postes dilakukan untuk mengukur tingkat
pemahaman mahasiswa, 2) penilaian terhadap draf artikel yang dihasilkan oleh mahasiswa
dilakukan untuk mengukur keterampilan praktis mahasiswa, 3) kuesioner dilakukan untuk
mengetahui respon mahasiswa setelah mengikuti kegiatan PKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama empat minggu, melibatkan 30
mahasiswa STMIK Kreatindo Manokwari. Para peserta berasal dari berbagai program studi dan
memiliki beragam pengetahuan sebelumnya tentang penulisan ilmiah.

3.1 Peningkatan Pemahaman Mahasiswa Terhadap Penulisan Karya Ilmiah

Penilaian awal dilakukan dengan tes pendahuluan untuk mengukur pengetahuan dasar siswa
tentang:Struktur karya ilmiah, teknik sitasi, metodologi SLR. Hasil tes pendahuluan menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa berada dalam kelompok rendah-menengah dengan nilai rata-rata 55.
Setelah pelatihan, tes akhir dilakukan dengan nilai rata-rata meningkat menjadi 75, atau peningkatan
sebesar 36%.

Tabel 1. Peningkatan Pemahaman Mahasiswa

Aspek Penilaian Pre-test Post-test Peningkatan
Struktur Artikel 58 78 +20
Sitasi & Referensi 52 73 +21
Pemahaman SLR 55 74 +19
Rata-rata 55 75 +20 (36%)
Aspek Penilaian Pre-test Post-test Peningkatan

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
mahasiswa terhadap penulisan karya ilmiah setelah mengikuti pelatihan, pendampingan dan praktek
terhadap penulisan karya ilmiah dengan metodologi SLR.

3.2 Peningkatan Keterampilan Menulis Berbasis SLR

Hasil kegiatan PKM menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya mengetahui teori tetapi
juga dapat menerapkan metode SLR dalam penulisan. 80% mahasiswa dapat menghasilkan draf
artikel SLR 65% mahasiswa dapat melakukan analisis literatur sistematis 50% mahasiswa
menghasilkan artikel lengkap (IMRAD). Mahasiswa menunjukkan peningkatan dalam merumuskan
pertanyaan penelitian, mengidentifikasi istilah pencarian yang sesuai, melakukan seleksi artikel
(PRISMA sederhana), menyajikan sintesis literatur. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan belajar
sambil praktek sangat efektif untuk meningkatkan keterampilan akademik.
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3.3 Produktivitas Publikasi Mahasiswa

Tabel 2. Output Publikasi Mahasiswa

Kategori Output Jumlah Persentase
Draft artikel 24 80%
Artikel lengkap 15 50%
Siap submit 9 30%

Kegiatan PKM ini tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga memengaruhi
perubahan perilaku akademik siswa, antara lain: Meningkatnya minat untuk menulis makalah
ilmiah, terbentuknya kelompok diskusi akademik, mahasiswa lebih percaya diri, memakin sadar
akan pentingnya publikasi, mahasiswa lebih aktif dalam: Mencari artikel jurnal, diskusi akademik,

mengembangkan ide penelitian ini menandai pergeseran dari pembelajaran pasif mahasiswa—
keterlibatan akademik aktif.

Gambar 1. Penyampaia Materi Pelatihan

Gambar 2. Proses Penulisan Karya IImiah dengan SLR
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Gambar 4. Proses Penulisan Karya IImiah dengan SLR

SISTEM INFORMASI SEBARAN SEKOLAH DI KABUPATEN MANOKWARI:
TINJAUAN SYSTEMATIC LITERATURE REVIEW

Samuel Tebayi
STMIK Kreatindo Manokwari

Emal: ek el gmail com

Abstrak

Penchiian i bertujuan unfuk mengevaluasi dan mensintesis literatur yang relevan mengenai sistem
informasi seharun sekolah, serts mengidentifikasi celah penelitian untuk pengembangan sistem serupa di
Kabupaten Manokwani. Dengan mengpunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR), studi ini [(ommmud [AT]: Tujth peneliisn ]

menyeleksi 25 artikel ilmiah )'an;;_dilurhukan du\_am reniang wakiu 2013-2023 dari hm‘t?u_ual busis data Commerted [AZ] Perdalata s metode o
akademuk, seperti Google Scholar, Scopus, dan DOAJ. Hasil kajian menunjukkan bahwa Sistem [nformasi st U ]
Geografis (81G) k ekatan yang dominan dalam kan seharan sekolah dan i _—

perencanaan pendidikan. Nemun, belum ditemukan studi yang sccara spesifik membahas konteks [‘“"""‘"‘M [A3]: Hasd peneltian ]
Manokwart. Penelitian ini diharapkan menjadi dasar awal untuk pengembangan sistem informasi sebaran

sekolah berbasis spasial di Papua Barat, khususnya Kabupaten Menokwari. [(ommmhd [Ad]: Implies J

Kata Kunci:

stematic Literaiure Review, Sistem Informasi, Sebaran Sekolah, Kabupaten Manakwari,

Sistem Informasi Geografic

Gambar 5. Contoh Judul, Identitas, Abstrak Karya Tulis [lmiah Mahasiswa Setelah Mengikuti
PKM
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1. Pendahuluan

I akses dan kualitas p

tantangan utama dalam pembangunan
sumber daya manusia di Indonesia. Meskipun telah terjadi peningkatan jumlah sekolah dan
partisipasi pendidikan, kesenjangan antara wilayah perkotaan dan perdesaan masib signifikan.
Data Badan Pusat Statistik tahun 2022 menunjukkan bahwa angka partisipasi kasar (APK)
pendidikan menengah di perdesaan mencapai 81,23%, sementara di perkotaan mencapai 88,70%.
Untuk pendidikan tinggi, APK di perdesaan sebesar 23,05% dibandingkan dengan 37,13% di
perkoiaan, Pemerintah telah mengimplemeniasikan  berbagai program  uniuk  mengaiasi
ketimpangan ini. Program Indonesia Pintar (PIP) dan Kartu Indonesia Pintar (KIP) telah membantu

Selain itu, sistem zonasi

Jutaan siswa dari keluarga kurang mampu untuk melanjutk

dalam penerimaan peseria didik baru (PPDB) diperkenalkan uniuk mengurangi eksklusivitas

sekolah dan mendorong pemerataan kualitas pendidikan. Namun, tantangan geografis di wilayah

. {idiL

seperti Kabupaten Manokwari, Papua Barat, ip upaya f

Topografi yang kompleks dan infrastruktur yang terbatas menghambat distribusi fasilitas

pendidikan yang merata. Dalam konteks ini, pemanfaatan Sistem Informasi Geografis (SIG)

Metodologi

Metodologi SLR Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR} untuk fikasi, , dan penelitian-penelitian yang relevan

terkait sistem informasi sebaran sekolah, khususnya dengan fokus wilayah Kabupaten Manokwari

Metode SLR dipilih karena mampu P vang dan terstrukiur
terhadap perkembangan topik penelitian tertentu (Kitchenham & Charters, 2007). SLR dilakukan

dengan mengikuti tiga tahapan utama, yaitu:

Identifikasi Literatur: Artikel ilmiah dikumpulkan dari berbagai basis data seperti Google

Scholar, Garuda, dan DOAJ dengan menggunakan kata kunci: ‘sebaran sekolah’, 'SIG
pendidikan', ‘pemetaan sekolah', dan 'Papua Barar’. Literatur yang dipilih dibatasi dalam kurun
waktu sepuluh tahun terakhir (2014-2024),

Seleksi Literatur: Seleksi dilakukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi

1

meliputi artikel yang relevan dengan tema, tersedia dalam teks lengkap, dan ditulis dalam
bahasa Indonesia atau Inggris. Kriteria eksklusi adalah artikel non-ilmiah, abstrak tanpa naskah

lengkap, atau tidak sesuai dengan fokus geografis dan teknologi pemetaan.

-

Ekstraksi dan Sintesis Data: Data dari artikel yang terpilih dikodekan berdasarkan aspek seperti
wilayah kajian, pendekatan teknologi, kelengkapan data spasial, dan basil implementasi sistem
Hasil sintesis disajikan secara naratif dan, jika memungkinkan, dalam bentuk tabel atau grafik.

Metodologi ini berwjuan tidak hanya untuk merangkum penelitian terdahulu, tetapi juga
untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan potensi pengembangan sistem informasi
pendidikan di wilayah timur Indonesia. Metade ini juga dinilai cocok digunakan dalam bidang
teknologi dan pendidikan karena sifataya yang sistematis dan berbasis bukti (Okoli & Schabram,
2010).

Hasil Penelitian

Tren PenelitianBerdasarkan hasil tinjauan literatur daei 10 artikel terpilih vang relevan
dengan topik sistem informasi sebaran sekolah, diperoleh ringkasan informasi sebagaimana
ditampilkan pada Tabel 1 berikut: Hasil analisis dari sepulub studi terdahuly menunjukkan bahwa,
pemanfuatan Sistem Informasi Geografis (SIG) telah memberikan kontribusi yang signifikan

dalam perencanaan pendidikan, khususnya dalam hal pemetaan lokasi sekolah dan identifikasi

kebutuhan infrastruktur pendidikan_ Tekmologi SIG seperti AreGIS, QGIS, dan platform berbasis
web menjadi pilihan utama karena kemampuannya dalam menyajikan data spasial secara visual
dan informatit.

No| Penulis (Tahun) Lokasi Teknolagi/Metode Temuan Utama
Penel
T [ Asizah (2018) Bogar SIG (AreGIS) Pemctaan distribusi SD
dan  kebutwhan ruang
kelas
T [ Suwanto (2022) Bulclens Tdentifikast wilayah
rang sckolal
3 [Sctiawan & Nur | Yogyakara Web-GIS Visualizasi Ticrakif
12020y loknsi selcolal
3 | Marlina & Prabowo | Samarinda Web berbasis PHP | Integrasi data spasial dan
120204 statistic
5| Sari etal (2019) Sumatera Barat | Pemetaan Validasi data _ dengan
Pastisipatif. pelibatan war,
& | Putra & Rabmadami | Bandung SIG (ArcView) Pemanfaatan GIS untuk
20171 zonasi pendidil
7 [ Lestari & Nugroho | Kepulausn Rimn | QGIS Pemanfaatan open source
2020y untuk efisicnsi biava
§ | Yusul & Cahyono | Bekas Sistem Terniegras | Konchs: data sckolah dan
2021)
T | Wulandari et al_ | Nusa  Tengzara | WebGIS Mobile ‘Akscs daning dari dacrah
2022 Tirmur terpencil

T0 [ World Bank (2021) | Indoncsia Timur | &

Nasional Rekomendasi  kebijakan
distribusi sckolah

Beberapa studi seperti yang difakukan oleh Yusuf & Cahyono (2021) dan Wulandari et al

(2022) menunjukkan pentingaya integrasi antara data spasial dengan datn non-spasial seperti

dan status ini relevan di Kabupaten
Manokwari mengingat keragaman geografis dan tantangan aksesibilitas vang tingel. Penelitian

juga bahwa SIG di daerah tertinggal, terdepan, dan
terluar (3T) perlu disertai dengan peningkatan kapasitas SDM dan penyediaan data spasial yang

wvalid. Di Manokwari, kebutuhan ini sangat penting karena keterbatasan data dapat menghambat

[Commnud [AS): Latar belakang

T T T

[ Commented (AB): Prosedur percarian itsratur

[ T
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Gambar 6. Contoh Bagian Pendahuluan Karya Tulis [lmiah Mahasiswa Setelah Mengikuti PKM

Gambar 7. Contoh Bagian Metologi Yang Digunakan Dalam Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa
Setelah Mengikuti PKM

Gambar 8. Contoh Bagian Hasil Dalam Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa Setelah Mengikuti PKM
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Silpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa sistem informasi sebaran sekolah dengan pendekatan S1G [Commenl.ed [A13]: Simgulandari hasil dan pembahasan :

merupakan solusi potensial dalam perencanaan namun belum diaplikasikan di

Kabupaten Manokwari. Diperlukan studi lanjutan yang berfokus pada pengembangan dan

implementasi sistem serupa di wilayah ini, dengan melibatkan data lokal, pemetaan partisipatif,
Commented [A14): Rekomendasi ubtuk penelitian
Lanjutan

dan teknologi open source.

Gambar 9. Contoh Bagian Simpulan Dalam Karya Tulis Ilmiah Mahasiswa Setelah Mengikuti
PKM
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4. KESIMPULAN

Pelatihan dan pendampingan penulisan karya ilmiah berbasis Systematic Literature Review
(SLR) di STMIK Kreatindo Manokwari berdampak pada peningkatan kapasitas akademik
mahasiswa, khususnya dalam hal penulisan ilmiah dan produktivitas publikasi. Peningkatan ini
tercermin dalam hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman konseptual
mahasiswa sebagai hasil perbandingan pre-test dan post-test. Selain itu, kegiatan ini juga berhasil
meningkatkan keterampilan praktis mahasiswa dalam menulis makalah ilmiah. Mayoritas peserta
berhasil menghasilkan draf artikel berbasis SLR, sementara beberapa di antaranya telah mencapai
tahap artikel lengkap yang rencananya akan mereka kirimkan ke jurnal nasional. Ini berarti
pendekatan terpadu antara pelatihan dan pendampingan intensif dapat menghasilkan hasil yang
nyata. Dampak dari kegiatan ini juga berkontribusi pada pembangunan budaya akademik di
kalangan mahasiswa. Terdapat peningkatan minat dalam menulis, aktivitas dalam diskusi ilmiah,
dan kesadaran akan pentingnya publikasi sebagai bagian dari pengembangan diri akademik.
Pendampingan berkelanjutan juga terbukti menjadi elemen kunci dalam membantu mahasiswa
mengatasi kesulitan selama proses penulisan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
pelatihan dan pendampingan berbasis SLR merupakan pendekatan yang efektif dan relevan untuk
meningkatkan produktivitas publikasi mahasiswa. Aktivitas ini tidak hanya memiliki efek jangka
pendek yang luar biasa pada peningkatan kompetensi, tetapi juga berpotensi untuk berkontribusi
pada efek berkelanjutan jangka panjang dalam pengembangan budaya penulisan ilmiah di lembaga
pendidikan tinggi.
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